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ABSTRACT
The result of semester mid-test in Academic Year 2014/2015 in sociology subject is low level. Base
on te result, this study focused on influence of family environment to study result on sociology at
SMA Negeri 16 Padang. This study uses a quantitative method with ex-post facto study approach.
The population is 123 sociology students from class X of SMA Negeri 16 Padang, and sample is 44
students. Sampling was done by proportional random sampling technique. The research variables
consist of a family environment variables (X) and variable Learning Outcomes (Y). data was
collected through questionnaires. Questionare validity was tested by using the formula product
moment correlation and reliability of the instrument was calculated using Cronbach Alpha
formula. Prior to the data analysis first conducted the testing requirements analysis including
normality test, homogeneity test. The data analysis technique used to test the hypothesis is the
product moment correlation analysis technique. The results showed that: There is a significant
positive effect between family environment and learning outcomes where the results count r is 0.423,
greater than 0.266 tables.. The results showed the better family environment will improve student
learning outcomes.
Keywords : Family Environment, Learning Outcomes, Sociology
ABSTRAKHasil ujian tengan semester siswa pada Tahun Pelajaran 2014/2015 berada pada lelevel rendahpada mata pelajaran sosiologi. Atas dasar masalah tersebut penelitian ini difokuskan padapengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar sosiologi di SMA Negeri 16 Padang.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini termasuk penelitian ex-
post facto. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 16 Padang yang belajar matapelajaran sosiologi yang berjumlah 123 orang. Dengan jumlah sampel sebanyak 44 orang siswa.Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik proportional random sampling. Variabelpenelitian terdiri dari variabel lingkungan keluarga (X) dan Variabel Hasil Belajar (Y). Datadikumpulkan melalui angket. Validitas angket dilakukan dengan mengunakan rumus korelasi
product moment dan reabilitas instrumen dihitung dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach.Sebelum dilakukan analisis data terlebih dahulu diadakan pengujian persyaratan analisis yangmeliputi uji normalitas, uji homogenitas. Teknik analisis data yang dipakai untuk mengujihipotesis adalah dengan teknik analisis korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkanbahwa: Terdapat pengaruh positif signifikan antara lingkungan keluarga dengan hasil belajarsosiologi dimana hasil r hitung 0.423 lebih besar dari r tabel 0.266.  Hasil penelitian menunjukkansemakin baik lingkungan keluarga maka akan meningkatkan hasil belajar siswa.
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PENDAHULUANPendidikan merupakan proses budayauntuk meningkatkan harkat dan martabatmanusia, karena itu pendidikan merupakantanggung jawab bersama antara keluargamasyarakat dan pemerintah. Pendidikansekaligus juga merupakan aset untuk masayang akan datang (Sari, Elvawati, & Anggreta,2013), oleh karenanya perlu disesuaikandengan perkembangan tuntutanpembangunan yang memerlukan berbagaijenis keterampilan dan  keahlian di segalabidang serta di tingkatkan mutunya sesuaidengan kemajuan ilmu pengembangan danteknologi (Basri, 2013).Tinggi rendahnya hasil belajarmencerminkan kualitas pendidikan. Kualitaspendidikan yang bermutu dapat dicapaidengan cara menerapkan proses belajarmengajar yang efektif dan efesien. Banyaksiswa yang mengalami masalah dalambelajar, akibatnya hasil belajar yang dicapairendah. Proses belajar dan hasilnya hanyadapat diamati dari perubahan tingkah lakuyang berbeda dari yang sebelumnya pada diriseseorang baik dalam hal pengetauhan,afektif maupun psikomotor. Secara garisbesar, proses belajar dipengaruhi oleh duafaktor, yaitu faktor internal dan faktoreksternal. Faktor- faktor internal meliputifaktor fisiologis, yaitu jasmani siswa danfaktor psikologis, yaitu kecerdasan atauintelegensi siswa, motivasi, minat, sikap,bakat. Faktor- faktor eksternal meliputilingkungan alamiah dan lingkungan sosialbudaya, sedangkan lingkungan non sosialatau instrumental, yaitu kurikulum, program,fasilitas belajar, guru (Wahyuni, 2007).Hasil belajar yang dicapai oleh siswadapat dipengaruhi oleh beberapa faktor.Menurut (Slameto, 2003). Faktor lingkungansangat mempengaruhi hasil belajar siswa.Faktor lingkungan yang dimaksud adalahfaktor yang berasal dari luar siswa ataufaktor eksternal. Lingkungan sekitar baikteman sekolah, tetangga, teman sepermainan,dan yang paling penting keluarga siswakhususnya orang tua dapat membantu siswadalam belajar. Lingkungan sosial yang banyakmempengaruhi kegiatan belajar adalah orangtua dan keluarga siswa sendiri. Keluargaadalah kelompok sosial kecil yang umumnyaterdiri atas ayah, ibu dan anak yangmempunyai hubungan sosial relatif tetap dan
didasarkan atas ikatan darah, perkawinaandan atau adopsi. Keluarga merupakan tempatdimana siswa melakukan sosialisasi untukyang pertama kalinya dan lingkunganpertama dalam pembentukan kepribadiankemampuan anak (Ahmadi & Nur, 1991).Pentingnya pendidikan anak dilingkungan keluarga menjadikan keluargamempunyai pengaruh terhadap keberhasilananak. Pengaruh yang diberikan keluargaterhadap anak adalah,  Cara orang tuamendidik, relasi antar anggota keluarga,suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,pengertian orang tua dan latar belakangkebudayaan keluarga. Orang tua yangkurang/tidak memperhatikan pendidikananaknya, misalnya mereka acuh tak acuhterhadap belajar anaknya, tidakmemperhatikan sama sekali kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anakdalam belajar, tidak mengatur waktubelajarnya, tidak menyediakan/melengkapialat belajarnya, tidak memperhatikan apakahanak belajar atau tidak, tidak mau tahubagaimanakah kemajuan belajar anaknya,kesulitan-kesulitan yang dialami dalambelajar dan lain-lain, dapat menyebabkananak tidak/kurang berhasil dalam belajarnya.(Slameto, 2003).Hasil belajar sosiologi Di SMA Negeri 16Padang pada ujian  mid semester ganjil2014/2015 masih ditemui beberapa orangsiswa dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal(KKM). ZA adalah seorang siswa yangmemperoleh nilai di bawah KKMBerdasarkan wawancara dengan ZA kenapanilai midnya dibawah KKM, dia menjawabtidak belajar disaat mau ujian, karena mauhasil ujian nilainya tinggi atau rendah tidakakan ditanya orang tuanya. Selajutnyawawancara dilakukan dengan ND, NDmendapatkan nilai di bawah KKM karena diamalas belajar orang tuanya tidak pernahbertanya tentang sekolahnya, ketika iabertanya tentang tugas atau ingin curhatmasalah di sekolah orang tuanya tidak punyawaktu, kedua orang tuanya sibuk bekerja.Untuk meningkatkan hasil belajardiperlukan kerjasama yang baik antara pihaksekolah dan orang tua siswa. Kenyataan yangada sekarang ini adalah orang tua cenderungmenyerahkan proses pembelajaran siswasepenuhnya kepada sekolah. Peran orang tuadalam pendidikan anak-anak sangatlahpenting. Guru di sekolah hanya mengajar dan
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mendidik siswa selama 8 jam saja sedangkansisanya adalah waktu bersama keluarga.Orang tua harus bisa menciptakan suasanarumah yang kondusif agar anak dapat belajardengan baik. Orang tua juga harusmemperhatikan keperluan sekolah anak agaranak dapat mengikuti pelajaran dengan baik.Adanya peran lingkungan keluarga yangtinggi diharapkan siswa dapat memperolehhasil belajar yang optimal.Berdasarkan uraian uraian di atasterdapat banyak faktor yang mempengaruhihasil belajar. Dalam tulisan ini hanya melihatpengaruh lingkungan keluarga yang terdiridari: a) Cara orang tua mendidik, b) Relasiantar anggota keluarga, c) Suasana rumahtangga, d) Keadaan ekonomi keluarga, e)Pengertian orang tua, f) Latar belakangkebudayaan.
TINJAUAN PUSTAKAHasil belajar merupakan tolak ukur yangdapat digunakan untuk menentukankeberhasilan siswa dalam menguasai materipelajaran. Sedangkan belajar juga merupakanproses yang ditandai dengan  adanyaperubahan pada diri seseorang. Jadiseseorang dikatakan berhasil dalam belajarbila terjadi perubahan tingkah laku dalamdiri orang tersebut karena pengalaman.Pendidikan mempersiapkan manusia untukmenyesuaikan diri dengan kejadian-kejadianyang dapat diantisipasi didalam dan diluarkebudayaan, pendidikan telah merintis untukperubahan kebudayaan (Firdaus, Yasin, &Anggreta, 2015). Belajar didefenisikan oleh(Slameto, 2003) yaitu “belajar adalah suatuproses usaha yang dilakukan individu untukmemperoleh suatu perubahan tingkah lakuyang baru secara keseluruhan sebagai hasilpengalaman individu itu sendiri dalaminteraksi dengan lingkungannya”. Menurutpendapat (Hamalik, 2001) “belajar adalahsuatu proses perubahan tingkah laku melaluiinteraksi dari lingkungan”. Dalam hal inipergeseran belajar menitik beratkan padadua gejala yang saling terkait yakni belajarsebagai proses dan perubahan sebagai buktidari hasil yang diproses. Berdasarkanpengertian belajar di atas maka belajar yangdimaksud adalah suatu proses usaha yangdilakukan individu untuk memperoleh suatuperubahan yaitu perubahan tingkah laku
yang baru sebagai hasil pengalaman dariindividu melalui interaksi dari lingkungan.Proses pembelajaran pada dasarnyaadalah sesuatu yang dilakukan oleh seorangpendidik dan peserta didik yang beradadalam suatu lingkungan pendidikan denganberbagai usaha yang dilakukan dengan tujuanuntuk membelajarkan peserta didik. Banyakkomponen yang terlibat dalam prosespembelajaran tersebut seperti kurikulum,metode, sarana dan prasarana, dan evaluasi.Dalam proses pelaksanaan pendidikan gurudapat mengarahkan proses pendidikansecara sistematis pada penilaian yang dapatmembina siswa untuk berfikir kritis. Dalamhal ini peranan dari seseorang guru ataupendidik hanyalah mendorong siswa untukbernalar dan memberi pemahaman. Secaraumum banyak faktor yang mempengaruhihasil belajar peserta didik, faktor tersebuttidak hanya berasal dari dalam diri mereka.Melainkan juga dapat berasal dari luar diriseperti faktor lingkungan disekolah maupundimasyarakat. Berikut ini akan dijelaskanfaktor-faktor yang mempengaruhi hasilbelajar menurut para ahli dibidangpendidikan.Menurut Sudjana (Nana, 2002)menyatakan bahwa hasil belajar pesertadidik berasal  faktor dalam peserta didik danfaktor dari luar peserta didik atau faktorlingkungannya. Dari pernyataan Sudjanatersebut dapat  diketahui bahwa hasil belajarpeserta didik tidak selalu dipengaruhi olehfaktor intelegensi, Melainkan ada faktor-faktor lain yang mempengaruhinya. Lebihlanjut (Slameto, 2003) menggolongkanfaktor-faktor yang mempengaruhi hasilbelajar menjadi dua golongan yaitu faktorinteren dan faktor eksteren. Faktor interenadalah faktor yang ada dalam diri individuyang sedang belajar yang terdiri dari aspekjasmaniah seperti kesehatan dan cacat tubuh,aspek psikologis seperti intelegensi minatdan motivasi. Sedangkan  faktor eksterenyaitu faktor keluarga suasana rumah,keadaan ekonomi keluarga, pengertian orangtua, aspek sekolah seperti metode mengajar,kurikulum, relasi siswa dengan guru sertaaspek masyarakat seperti kegiatan siswadalam masyarakat, media masa dan bentukkehidupan masyarakat. Dari pernyataanbeberapa ahli di atas dapat diketahui bahwaterdapat banyak faktor yang mempengaruhihasil belajar seseorang siswa, diantaranya
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adalah faktor yang berasal dari dalam dirisiswa seperti motivasi belajar minat danperhatian, sikap kebiasaan belajar, ketekunanpsikis. Faktor yang berasal dari luar dirisiswa seperti faktor lingkungan sekolahmaupun lingkungan masyarakat. Selain  itupendekatan belajar yang dilakukan oleh guruyang juga dapat membantu siswa untukmeningkatkan hasi belajar.Secara umum banyak faktor yangmempengaruhi hasil belajar peserta didik,faktor tersebut tidak hanya berasal daridalam diri mereka. Melainkan dapat jugaberasal dari luar diri seperti faktorlingkungan di sekolah maupun masyarakat.Untuk lebih jelasnya berikut penulis akanmenjelaskan faktor-faktor yangmempengaruhi hasil belajar menurut paraahli di bidang pendidikan. (Slameto, 2003)menyatakan “siswa yang belajar akanmenerima pengaruh dari keluarga berupa:Cara orang tua mendidik anak, relasi antaraanggota keluarga, suasana rumah tangga,keadaan ekonomi keluarga, pengertian orangtua dan latar kebudayaan yang berbeda”.Faktor-faktor tersebut apabila dapatmenjalankan sesuai dengan fungsi danperanannya masing-masing dengan baik,kemungkinan dapat menciptakan situasi dankondisi yang dapat mendorong anak untuklebih giat belajar. Orang tua harus berperanaktif dalam mendukung keberhasilan siswa,orang tua disamping menyediakan alat-alatyang dibutuhkan anak untuk belajar yanglebih penting bagaimana memberikanbimbingan, pengarahan agar anak lebihbersemangat untuk berprestasi.Berdasarkan pendapat(Slameto, 2003)tentang faktor-faktor keluarga yangberpengaruh terhadap belajar anak di atas,maka yang akan menjadi indikator dalampenelitian ini adalah cara orang tua dalammendidik anak, relasi antara anggotakeluarga, suasana rumah, keadaan ekonomikeluarga, pengertian orang tua dan latarbelakang kebudayaan.
METODE PENELITIANTulisan ini menggunakan pendekatankuantitatif, dimana penelitain kuantitatifadalah penelitian yang datanya menggunakanangka-angka (Suharsimi Arikunto, 2010).Jenis penelitian ini termasuk penelitian ex-
post facto. Ex post fakto merupakan suatu
peristiwa yang dilakukan oleh seseorangpeneliti untuk meneliti suatu peristiwa yangtelah terjadi dan kemudian beruntutbelakang melalui data yang telah ditemukandalam menemukan faktor-faktor yangterdahulu serta sebab-sebab yang terjadikarena peristiwa penelitian.Populasi dan Sampel, populasi adalahkeseluruhan subjek penelitian yang menjadiperhatian pengamatan dan penyediaan datadisebut populasi. Sampel adalah sebagian atauwakil populasi yang diteliti (SuharsiniArikunto, 2006). Mengingat jumlah populasiyang cukup besar, maka pengambilan sampeldilakukan dengan teknik proportional
random sampling yaitu teknik sampling yangdiambil secara acak pada suatu populasipenelitian. Populasi dalam penelitian iniadalah siswa kelas X1 sampai X4,  sampelnyadengan cara menuliskan nama siswa denganmengunakan kertas sebanyak 44 kertasuntuk 44 sampel yang berisikan nama ataunomor sampel, lalu kertas berisikan namaatau nomor siswa dari masing-masing kelasdiambil secara acak  sebanyak 11 sampel darimasing-masing kelas.Pengumpulan Data dilakukanmenggunakan kuisioner/angket. Dalampenelitian ini peneliti menggunkan instrumenpenelitian dalam bentuk angket denganvariabel lingkungan keluarga. Angket yangdigunakan bersifat tertutup yang merupakanangket yang disajikan dalam bentuksedemikian rupa sehingga responden tinggalmemberikan tanda centang pada kolom atautempat yang sesuai. Sebelum angketdiadministrasikan kepada siswa SMA 16Padang dilakukan terlebih dahulupenyusunan intrumen penelitian, instrumenmetode angket pada penelitian inimenggunakan jenis skala likert yaitu skalayang memiliki point, masing-masing pointmempunyai interval yang sama. Uji cobainstrumen lingkungan keluarga, sebelumangket disebarkan, layak atau tidaknya alatukur tersebut dilakukan uji validitas danreliabilitas. Validitas ada dua validitas logisdan validitas empiris dalam penelitian inimenggunakan validitas logis yaitu penalaran.Dengan makna demikian maka validitas logisuntuk sebuah instrumen evaluasi menunjukpada kondisi bagi sebuah instrumen yangmemenuhi persyaratan valid berdasarkanhasil penalaran. Kondisi valid tersebut
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dipandang terpenuhi karena intrumen yangbersangkutan sudah dirancang secara baik,mengikuti teori dan ketentuan yang ada.Sebuah tes dikatakan validitas jika hasilnyasesuai dengan kriterium, dalam arti memilikikesejajaran antra hasil tes tersebut dengankriterium. Teknik yang digunakan dalampenelitian ini menggunakan rumus korelasi
Product Moment soal di katakan valid apabilar hitung < r tabel dalam (Suharsini Arikunto,2006). Uji reliabilitas adalah ketetapan suatutes apabila diteskan kepada subjek yangsama. menggunakan rumus Alpha Cronbach.Teknik analisa data yaitu analisis deskriptifdan analisis inferensial dengan uji normalitas,uji homogenitas dan uji hipotesis.
KARAKTERISTIK RESPONDENDari hasil penyebaran  kusioner makadapat diketahui karakteristik respondenpenelitian. Karakteristik responden dikelompok berdasarkan kondisi jumlahsaudara dan tingkat pendidikan orang tua.Untuk lengkapnya mengenai karakteristikresponden penelitian dapat dilihat pada tabelkarakteristik berikut.
a. Jumlah SaudaraBerdasarkan hasil penelitiandiketahui bahwa responden yangmemiliki jumlah saudara sebanyak 2sampai dengan 5 orang adalah yangpaling banyak yaitu sebanyak 13 orangatau sebesar 34, 01 %. Responden yangmemilik saudara sebanyak 1 sampaidengan 2 orang adalah sebanyak 5 orangatau sebesar 18,18%. Responden yangmemiliki saudara sebanyak  sampaidengan  orang adalah sebanyak 7 orangatau sebesar 15, 90 %. Responden yangmemilik saudara sebanyak 4 sampaidengan 5 orang adalah sebanyak 11orang atau sebesar 25 %, dan respondenyang memilik saudara lebih dari 5 orangadalah sebanyak 8 orang atau 11.36%
Tabel 1
Jumlah Saudara
No Jumlah
Saudara
Frekuensi %1 1-2 Orang 5 11,362 2-3 Orang 13 34.013 3-4 Orang 7 15.904 4-5 Orang 11 25
5 >5 Orang 8 11.36
Total 44 100
Sumber : Data Primer
b. Tingkat Pendidikan AyahBerdasarkan hasil penelitiandiketahui bahwa kondisi pendidikan ayahyang paling banyak adalah yang tamatSMA/MA dengan jumlah respondensebanyak 15 orang atau sebesar 34.09%.kondisi pendidikan ayah yang tidak tamatSD yaitu berjumlah 2 orang atau sebesar4.54%. kondisi pendidikan ayah yangtamat SD yaitu berjumlah 4 orang atausebesar 9, 09%. kondisi pendidikan ayahyang tamat SLTP yaitu berjumlah 13orang atau sebesar 29.54%, kondisipendidikan ayah  yang tamat SMA/MAyaitu berjumlah 15 orang atau sebesar34.09% dan kondisi pendidikan ayahyang tamat Sarjana yaitu berjumlah 10orang atau sebesar 22.72%.
Tabel 2
Tingkat Pendidikan Ayah
No Pendidikan Frekuensi %1 Tidak tamat SD 2 4.542 Tamat SD 4 9.093 SLTP 13 29.544 SMA/MA 15 34.095 Sarjana 10 22.72
Total 44 100
Sumber : Data Primer
c. Tingkat Pendidikan IbuBerdasarkan kepada hasil penelitiandiketahui bahwa kondisi pendidikan ibuyang paling banyak adalah yang tamatSMA/MA dengan jumlah respondensebanyak 13 orang atau sebesar 29,54%.kondisi pendidikan ibu yang tidak tamatSD yaitu berjumlah 6 orang atau sebesar13,63%. kondisi pendidikan ibu yangtamat SD yaitu berjumlah 4 orang atausebesar 9,09%. kondisi pendidikan ibuyang tamat SLTP yaitu berjumlah 10orang atau sebesar 22,72%, kondisipendidikan SMA/MA yaitu berjumlah 13orang atau sebesar 29,54%, dan kondisipendidikan ibu yang tamat Sarjana yaituberjumlah 11 orang atau sebesar 25%.
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Tabel 3
Tingkat Pendidikan Ibu
No Pendidikan Frekuensi %1 Tidak tamat SD 6 13.632 Tamat SD 4 9.093 SLTP 10 22.724 SMA/MA 13 29.545 Sarjana 11 25
Total 44 100
Sumber : Data Primer
DESKRIPSI DATABerdasarkan penelitian yang telahdilakukan yaitu untuk melihat pengaruhlingkungan keluarga terhadapa hasil belajarsosiologi siswa. Data di deskripsikan dalampenelitian ini telah dilakukan pada seluruhsiswa kelas X di SMA Negeri 16 Padangdengan jumlah sampel 44 orang siswa. Datadiperoleh dari penyebaran angket pada saatpenelitian digunakan 32 buah pernyataandengan 5 alternatif jawaban.Berdasarkan variabel yang terdapatdalam penelitian ini, maka data yangdikumpulkan bertujuan untuk mengujihipotesa penelitian. Data tersebut meliputidua variabel, yaitu lingkungan keluarga danhasil belajar. Data yang terkumpul untuklingkungan keluarga diperoleh dari angketyang diisi oleh para siswa kelas X di SMANegeri 16 Padang. Sedangkan data tentanghasil belajar Sosiologi diperoleh dari hasilnilai mid semester Ganjil 2014/2015, kelas Xdi SMA Negeri 16 Padang dengan jumlahsampel sebanyak 44 orang siswa. Datalingkungan keluarga sebagai variabel bebas(X) dan data hasil belajar Sosiologi sebagaivariabel terikat (Y).
DESKRIPSI DATA VARIABEL
LIGKUNGAN KELUARGAUntuk mendapatkan data lingkungankeluarga, peneliti telah membuat angket yangterdiri dari 40 butir soal. Dari angket tersebutsetelah diuji cobakan, maka diperoleh 32butir soal yang memenuhi syarat validitasdan reliabilitas, sehingga siap digunakanuntuk mengumpulkan data yang diperlukan.Berdasarkan data yang diperoleh dari 44responden melalui kuesioner yang telahditentukan, diperoleh deskripsi datamengenai lingkungan keluarga per indikatoradalah sebagai berikut : Pada indikator cara
orang tua mendidik penulis menggunakan 7item pernyataan, dan dari tabel dapat dilihatbahwa rata-rata skor untuk indikator caraorang tua mendidik untuk variabellingkungan keluarga adalah sebesar 3.5 dandibulatkan menjadi 4 dan masuk kepadakategori jawaban sering (SR). Dapatdisimpulkan bahwa orang tua seringmenggunakan cara tersendiri dalammendidik anak mereka dalam hal yangberhubungan dengan pelajaran.Pada indikator relasi siswa antar anggotakeluarga penulis menggunakan 5 itempernyataan, dan dari tabel dapat dilihatbahwa rata-rata skor untuk indikator relasisiswa antar anggota keluarga untuk variabellingkungan keluarga adalah sebesar 3.2 dandibulatkan menjadi 3 dan masuk kepadakategori jawaban kurang (KR). Dapatdisimpulkan bahwa relasi siswa antaranggota keluarga adalah kurang.Pada indikator suasana rumah penulismenggunakan 4 item pernyataan, dan daritabel dapat dilihat bahwa rata-rata skoruntuk indikator suasana rumah untukvariabel lingkungan keluarga adalah sebesar3.6 dan dibulatkan menjadi 4 dan masukkepada kategori jawaban kurang (SR). Dapatdisimpulkan bahwa suasana rumah siswamendukung siswa dalam hal yangberhubungan dengan pelajaran danpendidikan.Pada indikator keadaan ekonomikeluarga penulis menggunakan 6 itempernyataan, dan dari tabel dapat dilihatbahwa rata-rata skor untuk indikatorekonomi keluarga untuk variabel lingkungankeluarga adalah sebesar 3.9 dan dibulatkanmenjadi 4 dan masuk kepada kategorijawaban sering (SR). Dapat disimpulkanbahwa ekonomi keluarga sering membantusiswa dalam hal untuk menunjangpendidikan mereka.Pada indikator pengertian orang tuapenulis menggunakan 5 item pernyataan, dandari tabel dapat dilihat bahwa rata-rata skoruntuk indikator pengertian orang tua untukvariabel lingkungan keluarga adalah sebesar3.8 dan dibulatkan menjadi 4 dan masukkepada kategori jawaban sering (SR). Dapatdisimpulkan bahwa orang tua seringmemberikan pengertian kepada siswa dalamhal yang berhubungan dengan pelajaran.Pada indikator latar belakangkebudayaan penulis menggunakan 4 item
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pernyataan, dan dari tabel dapat dilihatbahwa rata-rata skor untuk indikator latarbelakang kebudayaan untuk variabellingkungan keluarga adalah sebesar 3.0 danmasuk kepada kategori jawaban kurang (KR).Dapat disimpulkan bahwa latar belakangkebudayaan keluarga kurang menunjangsiswa dalam hal yang berhubungan denganpelajaran.
DESKRIPSI DATA LINGKUNGAN
KELUARGA SECARA UMUMSetelah melakukan penelitian terhadap44 orang siswa kelas X di SMA Negeri 16Padang mengenai lingkungan keluarga, makadapat dideskripsikan variabel lingkungankeluarga (X) sebagai berikut: Dari hasil olahSPSS untuk deskriptif data lingkungankeluarga, diketahui rata-ratanya adalahsebesar 163,6429, dengan median sebesar163.500, dan modus adalah sebesar 165.00.Untuk standar deviasi data lingkungankeluarga adalah 17.0245 dengan variancesebesar 289.834.Frekuensi lingkungan keluarga dapatdilihat bahwa responden yang skorjawabannya berada jauh dibawah rata-rata(163) dengan range skor nilai 123-133adalah sebayak 6 orang atau sebesar 3.6%,skor nilai 134-144 sebanyak 8 orang atausebesar 7.1%, skor nilai 145-155 adalahsebanyak 10 orang atau sebesar 19.6%, skorrata-rata (163) terdapat pada range nilai156-166 sebanyak 10 orang atau sebesar32.2%, skor nilai 167-177 adalah sebanyak 7orang atau sebesar 16.1%, skor nilai 178-188sebanyak 5 orang atau sebesar 12,5% danuntuk responden yang skor jawabannya jauhberada diatas rata-rata dengan range skornilai 189-199 adalah sebanyak 3 orang atausebesar 8.9%.Dari hasil penelitian diketahui bahwajumlah respon yang skor jawabannya beradadi atas rata-rata adalah sebanyak 22 orangresponden atau sebesar 48.21% danresponden yang berada dibawah rata-rataadalah sebanyak 20 orang atau sebesar 50%dan sisanya 2 orang responden berada padakategori rata-rata. Dapat disimpulkan bahwavariabel lingkungan keluarga respondencukup mempengaruhi responden dalam halpelajaran dan pendidikan.
DESKRIPSI VARIABEL HASIL BELAJAR
Data hasil belajar sosiologi siswa SMANegeri 16 Padang diperoleh dari hasil midsemester ganjil 2014/2015 kelas X SMANegeri 16 Padang. Melalui aplikasi SPSSdiperoleh analisis deskriptif untuk hasilbelajar 44 siswa kelas X SMA Negeri 16Padang adalah sebagai berikut: Dari hasilolah SPSS untuk deskriptif hasil belajar,diketahui rata-ratanya adalah sebesar67.054, dengan median sebesar 68.000, danmodus adalah sebesar 80.00. Untuk standardeviasi data lingkungan keluarga adalah12.85 dengan variance sebesar 164.997.Kelas interval dari data hasil belajar siswadapat diperoleh 8. Frekwensi hasil belajardapat dilihat bahwa responden yang hasilbelajar sosiologinya berada jauh dibawahrata-rata (67) dengan range skor nilai 33.00-41.00 adalah sebayak 2 orang atau sebesar3.6 %, dan untuk responden yang hasilbelajarnya jauh berada diatas rata-rata (67)dengan range skor nilai 87.00-95.00 adalahsebanyak 1 orang atau sebesar 1.8%. Darihasil penelitian diketahui bahwa jumlahresponden yang hasil belajarnya beradadiatas rata-rata adalah sebanyak 29 orangresponden atau sebesar 55.35% dan jumlahresponden yang hasil belajarnya beradadibawah rata-rata adalah sebanyak 15 orangatau sebesar 44.64%. Dapat disimpulkanbahwa variabel hasil belajar respondencukup bagus.
UJI HIPOTESISUntuk mengetahui hubungan lingkungankeluarga dengan hasil belajar digunakanrumus korelasi product moment dari KarlPearson. Kegunaan dari korelasi ini adalahyaitu untuk menguji dua signifikansi duavariabel, mengetahui kuat lemah hubungan,dan mengetahui besar retribusi. Dalampenelitian ini analisis korelasi pearsondigunakan untuk menjelaskan derajathubungan antara variabel bebas(independent) dengan variabel terikat(dependent). Pengujian hipotesisnya adalahsebagai berikut:Ha : Terdapat pengaruh positifsignifikan antara lingkungankeluarga terhadap hasil belajarSosiologi di SMA Negeri 16 PadangHo : Tidak terdapat pengaruh positifsignifikan antara lingkungan
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keluarga terhadap hasil belajarsosiologi di  SMA Negeri 16 PadangPenghitungan korelasi mengenaihubungan lingkungan keluarga dengan hasilbelajar sosiologi siswa kelas X SMA Negeri 16Padang, dilakukan dengan menggunakanrumus korelasi Product Moment, hasilnya diatas menunjukan perhitungan korelasilingkungan keluarga dengan hasil belajarsosiologi siswa kelas X di SMA Negeri 16Padang adalah 0.423 sedangkan r tabel 0.266.Hal ini menunjukan bahwa terjadi hubunganyang cukup berarti antara lingkungankeluarga dengan hasil belajar karena r hitung0.423 lebih besar dari r tabel 0.266, dan arahhubungan korelasi adalah positif karena nilair hitung nya adalah positif.
PEMBAHASANHasil pengujian data telah dibuktikanmelalui deskripsi data dan pengujianhipotesis. Berdasarkan temuan dan deskripsidata tersebut, selanjutnya dapatdinterpretasikan bahwa pengaruhlingkungan keluarga  siswa di SMA Negeri 16Padang termasuk rendah (48.21%). Hasilanalisis pengaruh lingkungan keluargaterhadap hasil belajar sosiologi di SMANegeri 16 Padang terdapat r hitung 0.423sedangkan r tabel 0.266. hal ini menunjukkanbahwa r hitung > r tabel artinya  lingkungankeluarga berpengaruh signifikan  terhadaphasil belajar sosiologi di SMA Negeri 16Padang. Dan dari dari deskripsi datadiketahui bahwa jumlah respon yang skorjawabannya berada diatas rata-rata adalahsebanyak 25 orang responden atau sebesar48.21% sehingga dapat disimpulkan bahwavariabel lngkungan keluarga mampumempengaruhi responden dalam halpelajaran dan pendidikan atau hasil belajar.Hal ini juga dibuktikan dari hasil belajarsiswa yang cukup bagus dimana diketahuibahwa responden yang hasil belajarnyaberda diatas rata-rata adalah sebanyak 29orang responden atau sebesar 55.35%. Untukmelihat pengaruh dari masing-masingindikator lingkungan keluarga sebagaiberikut :Pertama, pada indikator cara orang tuamendidik  didapat rata-rata skor sebesar 3.5ini termasuk pada kategori jawaban sering(SR). Hasil analisis pengaruh cara orang tua
mendidik  terdapat r hitung 0.650 sedangkan  rtabel nya 0.266, hal ini menunjukkan bahwa rhitung > r tabel artinya cara orang tua mendidikberpengaruh signifikan terhadap hasil belajarsosiologi di SMA Negeri 16 Padang.Kedua, pada indikator relasi antaranggota keluarga didapat rata-rata skorsebesar 3.2 ini termasuk pada kategorijawaban kurang (KR). Hasil analisis pengaruhrelasi siswa antar anggota keluarga terdapatr hitung 0.210 sedangkan r tabel 0.266, hal inimenunjukkan bahwa r hitung < r tabel artinyarelasi siswa antar anggota keluarga tidakberpengaruh signifikan terhadap hasil belajarsosiologi di SMA Negeri 16 Padang.Ketiga, pada indikator suasana rumahdidapat rata-rata skor 3.6 ini termasuk padakategori Sering (SR) . hasil analisis pengaruhsuasana rumah terdapar r hitung 0.309sedangkan r tabel 0.266, hal ini menunjukkanbahwa r hitung < r tabel artinya suasana rumahberpengaruh signifikan terhadap hasil belajarsosiologi di SMA Negeri 16 Padang.Keempat, pada indikator keadaanekonomi keluarga didapat rata-rata skor 3.9ini termasuk kategori sering (SR). hasilanalisis pengaruh keadaan ekonomi keluargaterdapar r hitung 0.504 sedangkan r tabel 0.266,hal ini menunjukkan bahwa r hitung > r tabelartinya keadaan ekonomi keluargaberpengaruh signifikan terhadap hasil belajarsosiologi di SMA Negeri 16 Padang.Kelima, pada indikator pengertian orangtua didapat rata-rata skor 3.8 ini termasukkategori sering (SR). hasil analisis pengaruhpengertian orang tua terdapat r hitung 0.340sedangkan r tabel 0.266, hal ini menunjukkan rhitung > r tabel artinya pengertian orang tuaberpengaruh signifikan terhadap hasil belajarsosiologi di SMA Negeri 16 Padang.Keenam, pada indikator latar belakangkeluarga didapat skor rata-rata 3.0 initermasuk kategori kursng (KR), hasil analisispengarung latar belakang keluarga tedapat rhitung 0.117 sedangkan r tabel 0.266, hal inimenunjukkan r hitung > r tabel artinya latarbelakang kebudayaan berpengaruh signifikanterhadap hasil belajar sosiologi di SMANegeri 16 Padang.Penelitian ini bertujuan untuk melihatpengaruh lingkungan keluarga terhadap hasilbelajar sosiologi siswa di SMA Negeri 16Padang. Atas dasar temuan di atas dapatdisimpulkan bahwa lingkungan keluargamempengaruhi hasil belajar siswa.
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Berdasarkan uji hipotesis  dapat diketahuibahwa terdapat pengaruh yang signifikanantara lingkungan keluarga terhadap hasilbelajar sosiologi siswa SMA Negeri 16Padang, bentuk pengaruh variabellingkungan keluarga terhadap hasil belajarsosiologi siswa adalah positif, tetapi korelasisecara umum pengaruh lingkungan keluargarendah (0.423).Setelah dilihat secara terpisah indikator-indikator pada lingkungan keluarga ternyatacara orang tua mendidik, Suasana RumahaTangga, keadaan ekonomi keluarga,pengertian yang diberikan oleh orang tuamempunyai pengaruh terhadap hasil belajaranak. Sedangkan pada indikator relasi siswaantar anggota keluarga dan latar belakangkebudayaan keluarga tidak terdapatpengaruhnya terhadap hasil belajar. Selainindikator-indikator lingkungan keluarga diatas karakteristik responden juga akanmempengaruhi hasil belajar siswa yaknijumlah saudara semakin sedikit jumlahanggota keluarga akan memberikankonsentrasi yang baik kepada anak untukbelajar dengan hal itu akan meningkatkanhasil belajar anak . Latar belakang pendidikanorang tua juga akan mempengaruhipendidikan atau hasil belajar anak, semakintinggi pendidikan orang tua akanmemberikan pengaruh positif terhadap hasilbelajar anak.Temuan ini mengisyaratkan bahwa padadasarnya lingkungan keluarga memberikanpengaruh secara terpisah. Hal ini berartibahwa semakin tinggi pengaruh lingkungansiswa, seperti cara mendidik, suasana rumah,keadaan ekonomi keluarga dan pengertianorang tua  maka akan semakin baik pula hasilbelajar sosiologi siswa SMA Negeri 16Padang, begitu juga sebaliknya, apabilapengaruh lingkungan keluarga rendah, makahasil belajar sosiologi siswa juga akanrendah. Hal ini juga sejalan dengan pendapatSlameto (2010: 61) sebagai berikut: Orangtua yang kurang / tidak memperhatikanpendidikan anaknya, misalnya mereka acuhtak acuh terhadap belajar anaknya, tidakmemperhatikan sama sekali kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anakdalam belajar, tidak mengatur waktubelajarnya, tidak menyediakan / melengkapialat belajarnya, tidak memperhatikan apakahanak belajar atau tidak, tidak mau tahubagaimanakah kemajuan belajar anaknya,
kesulitan-kesulitan yang dialami dalambelajar dan lain-lain, dapat menyebabkananak tidak /kurang berhasil dalambelajarnya.Jadi temuan penelitian ini sesuai denganpola pikir yang dikemukakan pada kerangkakonseptual di mana kondisi lingkungankeluarga yang baik cenderung memberipengaruh yang positif, sehingga hasil belajaranak menjadi baik. Sebaliknya, jikalingkungan keluarga tidak baik,kecenderungan besar akan berdampaknegatif bagi perkembangan siswa. Hal inisesuai dengan pendekatan teoritis teoribelajar Albert Bandura, yang mana konsepdari teori ini menekankan pada komponenkognitif dari pikiran, pemahaman danevaluasi. Menurut Bandura, orang belajarmelalui pengalaman langsung ataupengamatan (mencontoh model). Orangbelajar dari apa yang ia baca, dengar, danlihat di media, dan juga dari orang lain danlingkungannya. Menurut Albert Banduralingkungan pembelajaran yang paling utamaberasal dari keluarga, sekolah, dan temansebaya. Dalam penelitian ini lingkungan yangmempengaruhi hasil belajar adalahlingkungan keluarga.Pada dasarnya lingkungan keluargamerupakan lingkungan pendidikan pertamapra sekolah dikenal anak pertama kali dalampertumbuhan dan perkembangannya.Pengaruh pertama dan utama bagikehidupan, pertumbuhan dan perkembanganseseorang adalah pengaruh keluarga. Hal inidisebabkan keluarga merupakan orang-orangterdekat bagi seorang anak. Perjumpaan daninteraksi sudah pasti sangat besarpengaruhnya bagi hasil belajar siswa Didalam lingkungan keluarga proses belajaranak dimulai yang nantinya turut berperanterhadap keberhasilan anak di masa depan.Selain itu, melalui keluarga akanmendorong anak untuk meningkatkankemampuannya, sekaligus memberikandukungan sosial kepada anak berupaperhatian, motivasi, arahan, persetujuan,penghargaan sekaligus hukuman, dan modelperilaku yang akan ditiru oleh anak tersebut.Dengan perhatian, motivasi atau doronganyang diberikan oleh keluarga akanmeningkatkan hasil belajar siswa.
KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian ini danpembahasan maka dapat disimpulkan bahwalingkungan keluarga berpengaruh signifikanterhadap hasil belajar sosiologi siswa SMANegeri 16 Padang dimana hasil r hitung 0.423lebih besar dari r tabel 0.266. Hasil penelitianmenunjukkan semakin baik lingkungankeluarga maka akan meningkatkan hasilbelajar siswa, namun dilihat secara terpisahdari masing-masing indikator variabellingkungan keluarga sebagai berikut :
1. Pada indikator cara orang tua mendidikberpengaruh signifikan terhadap hasilbelajar siswa dimana hasil r hitung 0.650 >r tabel0.266.
2. Pada indikator relasi antar anggotakeluarga tidak berpengaruh signifikanterhadap hasil belajar siswa dimana hasilr hitung 0.210 < r tabel 0.266.
3. Pada indikator suasana rumahberpengaruh signifikan terhadap hasilbelajar siswa dimana hasil r hitung 0. 309 <r tabel0.226.
4. Pada indikator keadaan ekonomikeluarga berpengaruh signifikanterhadap hasil belajar siswa dimana hasilr hitung0,504 > r tabel 0.266.
5. Pada indikator pengertian orang tuaberpengaruh signifikan  terhadap hasilbelajar siswa diman r hitung 0.304 > r tabel0.266.
6. Pada indikator latar belakangkebudayaan tidak berpengaruhsignifikan  terhadap hasil belajar siswadimana hasil r hitung 0.117 > t tabel 0.266.Dengan demikian, indikator yangmempengaruhi hasil belajar yaitu cara orangtua mendidik, suasana rumah, keadaanekonomi keluarga dan pengertian orang tua.Sedangkan relasi antar anggota keluarga dan
latar belakang kebudayaan tidakmempengaruhi hasil belajar.
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